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MOTTO 

 

ٍَ اللُ  رَبْنِ انْخَطَّابِ رَضِ ًَ ٍْ حَفْصِ عُ ُْنَ أبَِ ٶْيِنِ ًُ رِانْ ُْ عْتُ : عَنْهُ قاَلَ  عَنْ أيَِ ًِ سَ

ُْهِ وَسَهىََ ََقىُْلُ  رَسُىْلَ  ا :اللِ صَهًَ اللُ عَهَ ًَ ا نكُِمِّ ا إنَِّ ًَ َّاتِ وَإنَِّ الُ باِننُِّ ًَ لْْعَْ

 ٌْ نْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ إنًَِ اللِ وَرَسُىْنهِِ  .يَانَىَي ايَْرِ ًَ  فهَِجْرَتهُُ إنًَِ اللِ  ,فَ

ُْبهُاَ هِجْرَ وَرَسُىْنهِِ , وَيَنْ كَانَت  َنَْكِحُهاَ فهَِجْرَتهُُ إنًَِ يْرَأةٍَ إِ أوَْ تهُُ ندُِنُْاَ َصُِ

ُْهِ  )رىاه أبىعبداننه ًحًد ى ًسنى( .يَاهاَجَرَإنَِ  

 

 

Diriwayatkan dari Amirul mu’minin Abi hafs Umar bin Khattab R.A, 

beliau berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda “Segala amal itu 

tergantung niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Maka 

barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu 

karena Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrhnya itu karena kesenangan 

dunia atau akhirat seorang wanita yang akan dikawinnya, maka hijrahnya itu 

kepada apa yang ditujunya.” (HR. Abu Abdullah Muhammad dan Muslim)
1
 

 

 

 

 

                                                             
*Ibnu Daqiqi “ied, Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi (Terjemah 40 Hadits Inti Ajaran 

Islam, (Jogjakarta: Hikam Pustaka, 2013) hlm. 12-13. 
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ABSTRAK 

 
MAULIDIA NURUL IZATI, 13220101. Skripsi: Metode Bimbingan 

Belajar Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Pelajaran Lintas Minat Siswa 

Kelas X MAN Yogyakarta I, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017. 

Merespon kemajuan zaman serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di dunia globalisasi maka dalam dunia pendidikan perlu adanya 

peningkatan kualitas untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan yang merupakan 

cita-cita bangsa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode 

bimbingan belajar yang diberikan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada pelajaran lintas minat bagi siswa kelas X MAN Yogykarta 

I. Penulis memilih MAN Yogyakarta I sebagai tempat penelitian karena penulis 

melihat bahwa sekolah ini memiliki kualitas untuk melaksanakan bimbingan 

belajar pada pelajaran lintas minat (peminatan) yang termasuk dalam kurikulum 

2013.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field Research), dengan 

metode pendekatan deskriptif-kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 1 (satu) guru 

BK dan 7 (tujuh) siswa kelas X (sepuluh). Sedangkan objek penelitiannya adalah 

metode bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar pada pelajaran lintas 

minat (peminatan) siswa kelas X di MAN Yogyakarta I. Kemudian metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode 

bimbingan belajar pada pelajaran lintas minat (peminatan) melalui beberapa 

metode yaitu metode ceramah, pemasangan media, metode diskusi dan karya 

wisata. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan meneliti lebih lanjut mengenai 

metode bimbingan belajar khususnya pada pelajaran lintas minat (peminatan) 

secara keseluruhan yang diberikan kepada siswa dan dapat bermanfaat bagi 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling  di sekolah.  

 

Kata Kunci : Bimbingan belajar, kesulitan belajar pelajaran lintas minat 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul   

Guna memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari adanya 

kemungkinan timbulnya salah penafsiran terhadap judul “ Metode Bimbingan 

Belajar Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Pelajaran Lintas Minat 

Siswa Kelas X MAN Yogyakarta I”, maka penulis memberikan batasan istilah 

yang terkandung dalam judul tersebut.  

Adapun pengertian dari kata-kata ataupun istilah yang terdapat pada 

judul di atas adalah sebagai berikut :  

1. Metode Bimbingan Belajar  

Metode adalah “jalan yang harus dilalui” untuk mencapai suatu 

tujuan, karena kata “metode” berasal dari “meta” yang berarti melalui dan 

“hodos” berarti jalan. Namun pengertian hakiki dari “metoda” tersebut 

adalah segala sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
1
 

Kata metode dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai cara 

yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai hasil yang baik seperti yang dikehendaki, baik sarana itu bersifat 

fisik seperti alat peraga, alat administrasi, dan pergedungan dimana proses 

kegiatan bimbingan berlangsung, bahkan pelaksanaan metoe seperti 

pembimbing sendiri adalah termasuk metode juga dan sarana non fisik 

                                                             
1 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama,  (Jakarta: Golden 

Terayon Press, 1982). Hlm. 43.  
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seperti kurikulum, contoh tauladan, sikap dan pandangan pelaksanaan 

metode.
2
 

bimbingan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan konselor atau 

petugas bimbingan dalam rangka menunaikan fungsi-fungsi dan mencapai 

tujuan program-program bimbingan.
3
 

Menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia, Belajar merupakan 

berusaha atau berlatih supaya mendapatkan sesuatu kepandaian.
4
 

Jadi dapat ditegaskan maksud dari metoe bimbingan belajar dalam 

penelitian ini adalah cara yang teratur untuk melaksanakan suatu tindakan 

yang dilakukan konselor atau petugas bimbingan yang diberikan kepada 

siswa untuk berlatih atau berusaha mendapatkan suatu kepandaian. 

2. Mengatasi Kesulitan Belajar 

Mengatasi adalah menanggulangi, menguasai keadaan.
5
 Kesulitan 

belajar adalah keadaan di mana anak didik atau siswa tidak dapat belajar 

sebagaimana mestinya.
6
  

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya pengertian 

kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat 

                                                             
2 J.S. Badudu, Kamus Kata-kata Serapan Dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kompas, 

2003), hlm. 93.  
3 Drs. Slameto, Bimbingan di Sekolah,  (Jakarta: PT Bina Aksara), hlm. 55.  

4 W.J.S Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 

hlm. 108.  
5
 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontenporer, Modern 

English press, Jakarta, 1991,hlm. 103. 
6 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 77. 
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belajar secara wajar yang di sebabkan oleh adanya ancaman, hambatan, 

ataupun gangguan dalam belajar.
7
 

Jadi dapat ditegaskan maksud dari mengatasi kesulitan belajar adalah  

usaha untuk menanggulangi keadaan dimana siswa tidak dapat belajar 

secara wajar yang disebabkan oleh adanya ancaman, hambatan, ataupun 

gangguan dalam belajar. 

3. Pelajaran Lintas Minat  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pelajaran adalah yang di 

pelajari atau diajarkan, latihan.
8
 Sedangkan pengertian Lintas menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah menyeberang.
9
  

Dan Pengertian Minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kesukaan, kecendurungan hati kepada seusatu keinginan.
10

 

Jadi dapat ditegaskan maksud dari pelajaran lintas minat adalah 

sesuatu yang dipelajari atau diajarkan sesuai dengan kesukaan atau 

kecenderungan hati siswa. 

4. Siswa Kelas X MAN Yogyakarta I  

Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan 

menengah) pelajar.
11

 Kelas X adalah pangkat atau tingkatan ke X.
12

 

Sedangkan MAN Yogyakarta I adalah sekolah yang berada di lembaga 

pendidikan tingkat menengah atas yang terletak di Jalan C. Simanjuntak, 

                                                             
7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 201. 
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinan dan Pengambangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm.659. 
9
 Ibid., hlm. 602.  

10 W.J.S Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa.., hlm. 650. 
11Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 849. 
12 W.J.S Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa.., hlm. 465.  
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No.60, Gondokusuman, Baciro, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan kode pos 55223. Jadi maksud dari siswa kelas X MAN 

Yogyakarta I adalah murid yang sedang menduduki pada tingkatan ke X 

yang berada di lembaga pendidikan tingkat menengah atas terletak di jalan 

C. Simanjuntak, No.60, Gondokusuman, Baciro, Kota Yogyaakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan judul tersebut, maka yang dimaksud dengan 

Metode Bimbingan Belajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar pada 

pelajaran lintas minat siswa kelas X MAN Yogyakarta I adalah cara yang 

teratur yang dilakukan konselor kepada siswa untuk berlatih mendapatkan 

suatu kepandaian serta usaha untuk menanggulangi keadaan di mana siswa 

tidak dapat belajar secara wajar yang disebabkan oleh adanya ancaman, 

hambatan, ataupun gangguan dalam belajar, dengan cara sesuatu yang 

dipelajari atau diajarkan sesuai dengan kesukaan atau kecenderungan hati 

siswa yang sedang menduduki pada tingkatan ke X berada di lembaga 

pendidikan tingkat menengah atas yang terletak di jalan C. Simanjuntak, 

No.60, Gondokusuman, Baciro, Kota Yogyaakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

B. Latar Belakang   

Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus tidak 

terputus dari generasi ke generasi di manapun di dunia ini. Menurut John S. 

Brubacher dalam bukunya Wiji Suwarno berpendapat pendidikan adalah proses 

pengembangan potensi, kemampuan, dan kapasitas manusia yang mudah 
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dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan dengan kebiasaan-

kebiasaan yang baik, didukung dengan alat (media) yang disusun sedemikian 

rupa, sehingga pendidikan dapat digunakan untuk menolong orang lain atau 

dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
13

 

Pendidikan nasional sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang pengertian pendidikan adalah usaha 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Sejalan dengan arahan undang-undang tersebut, telah pula ditetapkan visi 

pendidikan tahun 2025 yaitu menciptakan insan insan indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter maka diperlukan adanya 

pengembangan kurikulum.
14

 

Lintas minat merupakan program baru yang telah direncanakan 

pemerintah khusus diberikan kepada peserta didik untuk memberikan 

kesempatan dalam memilih mata pelajaran sesuai dengan minat yang mereka 

miliki. Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014), Lintas 

minat adalah program untuk memperluas dan mengembangkan minat, bakat, 

                                                             
13 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendiidkan, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media,2006), Hlm. 

20-21 
14 Tim Penulis Modul PPPPTK Penjas dan BK, Modul Pelatihan Implementasi 

Kurikulum 2013 untuk Guru BK/Konselor (Kurikulum 2013 dan Profesionalisasi Bimbingan dan 

Koneling), (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) hlm. 12. 
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dan kemampuan peserta didik yang mereka miliki dengan memilih kelompok 

mata pelajaran di luar kelompok program peminatannya.
15

 

Program lintas minat pada kurikulum 2013 ini merupakan program baru 

dan kebijakan baru pemerintah. Program ini bertujuan untuk memberikan 

kesempatan dan peluang kepada siswa untuk dapat memilih dan mempelajari 

mata pelajaran yang tidak ada pada program peminatan. Menurut peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014) bahwa program peminatan pada 

SMA/MA mempunyai tujuan untuk memberikan peluang atau kesempatan 

kepada peserta didik dalam mengembangkan kemampuan, kompetensi 

pengetahuan, kemampuan sikap dan ketrampilan yang telah dimiliki peserta 

didik sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan akademik dalam kelompok 

mata pelajaran keilmuan.  

Pada program kelompok peminatan IPA dapat memilih mata pelajaran 

yang berhubungan dengan program kelompok peminatan IPS. Mata pelajaran 

kimia dapat dipelajari dan dipilih pada program lintas minat oleh kelompok 

peminatan IPS. Sehingga dalam hal ini, dapat menambah wawasan, 

pengalaman, ilmu yang mereka miliki nantinya.  

Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam individu meliputi fisik dan psikis. Contoh faktor psikis 

diantaranaya adalah layanan bimbingan belajar. Layanan bimbingan belajar 

siswa yang tinggi dapat menunjang keberhasilan belajar.  Salah satu model 

bimbingan belajar yang dapat mengaktifkan beberapa siswa yang mengalami 

                                                             

15http://eprints.ums.ac.id/44140/3/3. 20 BAB20l. pdf (pada tanggal 27 oktober 2016 pada 

pukul 19:52 WIB). 

http://eprints.ums.ac.id/44140/3/3.%2020%20BAB20l.%20pdf
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kesulitan belajar, kurang menerima akan diberikan model belajar oleh guru 

bimbingan dan konseling pada saat layanan bimbingan belajar yang mana 

harus diterapkan terhadap siswa kelas X MAN Yogyakarta I. 

Berdasarkan hasil pengamatan Guru BK MAN Yogyakata I memang 

benar diperlukannya bimbingan belajar pada siswa kelas X khususnya mata 

pelajaran lintas minat.  

Selain itu, dapat diketahui juga bahwa beberapa siswa mengalami 

kesuliatan serta mereka mempunyai pandangan negatif tentang program 

kurikulum 2013 ini. Dalam hal lain, siswa merasa kesulitan untuk menerima 

mata pelajaran yang bukan berada pada jurusannya sehingga dibutuhkannya 

metode layanan bimbingan belajar terhadap siswa oleh Guru BK. Hal tersebut 

dapat diketahui dari kurangnya keseriusan siswa dalam mengikuti PTS 

(Penilaian Tengah Semester) terutama mata pelajaran lintas minat.  

Sebaliknya pengajaran akan lebih menarik bila melakukan bimbingan 

belajar kepada siswa agar siswa merasa tertarik dan apat mengerti atau 

menerima pelajaran yang saat ini membuatnya merasa kesulitan. Dengan 

demikian, kegiatan belajar dan penilaian pada mata pelajaran lintas minat pun 

akan lebih baik dan meningkat. 

Belajar merupakan kegiatan inti dalam proses pendidikan. Dalam 

kegiatan belajar dapat timbul berbagai masalah baik pelajar maupun pengajar. 

Misalnya bagaimana menciptakan kondisi yang baik agar berhasil, memilih 

metode yang sesuai dengan jenis dan situasi belajar, membuat rencana belajar. 

Keberhasilan belajar biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal 
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(yang bersumber dari dalam diri sendiri) maupun eksternal (yang bersumber 

dari luar atau lingkungan ).
16

 Layanan bimbingan belajar adalah suatu bantuan 

dari pembimbing kepada terbimbing (anak) dalam menghadapi masalah belajar 

dan memecahkan masalah-masalah belajar.
17

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penegasan judul dan masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah metode bimbingan belajar 

untuk mengatasi kesulitan belajar pada pelajaran lintas minat siswa kelas X 

MAN Yogyakarta I ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dirumuskan di atas, 

maka secara khusunya penulis ini bertujuan mengetahui dan mendeskripsikan 

metode bimbingan belajar untuk mengatasi kesulitan belajar pada pelajaran 

lintas minat siswa kelas X MAN Yogyakarta I.  

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 

1.Secara Teoritis :Penelitian ini diharapkan ikut berkontribusi dalam 

pengembangan keilmuan, khususnya dalam bidang 

bimbingan dan konseling Islam.  

2. Secara Praktis  : Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

                                                             
16

 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 222. 
17 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrsahah (Berbasis Integrasi) 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 130.  
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bagi guru bimbingan dan konseling atau guru 

pembimbing saat melaksanakan layanan bimbingan 

belajar dalam mengatasi kesulitan belajar pada 

pelajaraan lintas minat.  

F. Kajian Pustaka  

Dari hasil penulusuran keputusan peneliti hingga saat ini, terdapat 

beberapa hasil penelitian yang membahas tentang layanan bimbingan belajar, 

akan tetapi bertitik pada fokus atau obyek penelitian yang berbeda.  

Pada penelitian yang pertama, diambil dari skripsi yang berjudul 

“Layanan bimbingan belajar sebagai upaya meningkatkan kemampuan belajar 

siswa tunagrahita di SLB Negri 2 Yogyakarta”. Yang ditulis oleh Muhammad 

Riza Haefany, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan dan hasil layanan bimbingan belajar oleh guru BK 

terhadap kemandirian belajar siswa Tunagrahita di DSLB Negri 2 Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan 

belajar bagi siswa Tunagrahita di DSLB Negeri 2 Yogyakarta melalui beberapa 

metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam metode observasi 

penulis melakukan pengumpulan data secara sistematis dan sengaja, yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang diselidiki.
18

 

 Pada Penelitian yang kedua, diambil dari skripsi karya Nur Faizah yang 

berjudul “Bimbingan Belajar Dalam meningkatkan Prestasi (Studi di Panti 

                                                             
18 Muhammad Riza Haefany, Layanan Bimbingan Belajar Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Siswa Tunagrahita di SLB Negeri 2 Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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Asuhan Yatim Putra Islam Berbah Kabupaten Sleman Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta).
19

 Hasil dari Skirpsi ini mendeskripsikan anak-anak 

yang berada di panti mayoritas mempunyai psikologis yang berbeda dengan 

anak-anak yang tinggal bersama kedua orang tuanya, namun realitanya anak-

anak panti asuhan mempunyai prestasi yang tidak kalah dengan temannya di 

luar panti. Skripsi ini  

Pada penelitian yang ke tiga, diambil dari skripsi karya Vita Junivanka 

Tarwiah yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTS Negeri Godean, 

Sleman, Yogyakarta.
20

 Tujuan penelitian ini adalah bagaimana metode dan 

hasil dalam strategi pembelajaran yang diterapkan guru pembimbing di MTS 

Negeri Godean. Hasil dari Penelitian ini yang pertama adalah, menganalisis 

mengetahui apakah ada pengaruh bimbingan belajar terhadap prestasi belajar 

siswa dilihat dari empat faktor yaitu, strategi pembelajaran, konsultasi belajar, 

pemecahan masalah dan evaluasi perkembangan belajar. Kedua mengetahui 

prediksi seberapa signifikan dan besar kontribusi keempat faktor tersebut 

terhadap meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Pada Penelitian yang ke empat, diambil dari jurnal yang berjudul “ 

Layanan bimbingan kelompok guna meningkatkan motivasi belajar siswa 

tunanetra di MTS Yaketunis Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 merupakan 

                                                             
19 Nur Faizah, Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan Prestasi (Studi di panti Asuhan 

Yatim Putra Islam Berbah Kabubaten Sleman Profinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi, 

(Yogyakarta Fakultas Dakwah dan Kominikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010) hlm. 9-18. 
20

 Vita Junivanka Tarwiah, Pengaruh Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTS Negeri Godean, Sleman, Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta 

Fakultas Tarbiah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008) hlm 21-25. 
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hasil penelitian yang di tulis oleh Endah Kusumawati, mahasiswa program 

studi bimbingan dan konseling islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model atau tahap-tahap 

pelaksanaan bimbingan kelompok guna meningkatkan motivasi belajar siswa 

tunanetra di MTS Yaketunis Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah menggunakan 

model bimbingan kelompok yang efektif dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa tunanetra di MTS Yaketunis Yogyakarta. Pada jurnal diatas, 

menggunakan teknik trianggulasi data.
21

  

Berdasarkan beberapa penelitian yang dijadikan kajian pustaka, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini sangatlah berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, karena dalam penelitian ini fokus penelitiannya adalah metode 

bimbingan belejar dalam mengatasi kesulitan belajar pada pelajaran lintas 

minat bagi siswa kelas X, khususnya penelitian yang dilakukan di MAN 

Yogyakarta I. Dari beberapa penelitian tersebut penulis memahami bahwa 

layanan bimbingan dan konseling sangatlah penting bagi perkembangan siswa 

yang salah satunya adalah layanan bimbingan belajar. Di dalamnya bertujuan 

untuk membantu siswa dalam mengembangkan berbagai ketrampilan belajar 

yang lebih baik.  

G. Landasan Teori  

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Belajar 

a. Pengertian Bimbingan Belajar 

                                                             
21http://Digilib.uinsuka.ac.id/cgi/search/archive/simple/jurnal+layanan+bimbingan+belaj

ar (diakses pada tanggal 29 Oktober 2016 pada pukul 15.24 WIB).  
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Menurut Dewa Ketut Sukardi bimbingan belajar adalah suatu proses 

bantuan dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih 

program studi yang sesuai dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran 

yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di suatu instusi 

pendiidkan. 
22

  

Andi Mappiare mendefinisikan bimbingan belajar adalah 

seperangkat usaha bantuan kepada siswa, agar siswa dapat membuat 

pilihan, mengadakan penyelesaian dan pemecahan masalah-masalah 

pendidikan dan pengajaran atau belajar yang di hadapinya. 
23

 

Winkel mengartikan bimbingan belajar adalah suatu bantuan dalam 

hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi 

yang sesuai dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul 

berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di suatu instusi pendidikan. 
24

 

bimbingan belajar ini bertujuan mengembangkan diri dengan sikap 

dan kebiasaan belajar yang baik, berusaha mengatasi kesulitan belajar 

serta tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan 

perkembangan optimal dirinya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar 

adalah suatu pelayanan yang memberikan bantuan kepada individu 

(siswa/anak) dalam menghadapi dan mengatasi masalah-masalah belajar 

                                                             
22 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar pelakasanaan program bimbingan dan konseling di 

sekolah,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 56.  
23

 Andi Mappiare, Pengantar dan Konseling di Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1997), hlm. 140. 
24 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 1997), hlm. 140. 
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yang di hadapi untuk menumbuhkan dan mengembangkan kebiasaan 

belajar yang baik.  

b.  Aspek-aspek bimbingan  belajar 

 Setiap anak dalam kehidupannya baik sebagai pribadi maupun 

anggota masyarakat memiliki masalah. Masalah anak di sekolah yang 

disebabkan oleh kondisi dalam diri siswa sendiri dan ada yang 

disebabkan oleh kondisi dari luar diri siswa.  

Oleh karena itu beberapa aspek-aspek masalah belajar yang 

memerlukan layanan bimbingan belajar seperti berikut: 

1) Keterlambatan akademik, yaitu keadaan siswa yang diperkirakan 

memiliki intelegensi yang cukup tinggi, tetapi tidak dapat 

memanfaatkan secara optimal. 

2) Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan anak yang memiliki 

bakat akademik yang cukup tinggi, tetapi masih memerlukan 

tugas-tugas khusus untuk memenuhi kebutuhan belajarnya.  

3) Sangat lambat alam belajar, yaitu keadaan anak yang memiliki 

bakat akaemik yang kurang memadai dan perlu 

mempertimbnagkan uuntuk mendapatkan pendidikan.  

4) Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan anak yang kurang 

bersemangat dan malas belajar. 

5) Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu keadaan 

siswa yang suka menunda tugas-tugas yang diberikan seorang 
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guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya, 

dan sebagainya.
25

 

c.  Tujuan Bimbingan Belajar 

Secara umum siswa merupakan individu yang sedang dalam proes 

perkembangan, maka tujuan bimbingan belajar adalah membantu 

individu (siswa) agar mencapai perkembangan yang optimal, sehingga 

tidak menghambat perkembangan belajar siswa. Siswa yang 

perkembangannya terhambat atau terganggu akan berpengaruh terhadap 

perkembangan atau kemampuan belajarnya.  

Selain tujuan secara umum di atas, secara lebih khusus berdasarkan 

pengertian di atas dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan belajar adalah 

agar siswa mampu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 

belajar. Dalam konteks kemandirian, tujuan bimbingan belajar adalah 

agar siswa mandiri dalam belajar.
26

 

d. Bentuk – bentuk Bimbingan Belajar 

 Bentuk bimbingan belajar kepada para siswa adalah menyesuaikan 

dengan masalah belajar yang terjadi dan dihadapi oleh siswa. Dengan 

melihat spesifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa, guru pembmbing  

dapat merumuskan program metode bimbingan belajar kepada para 

siswa. 

                                                             
25

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta:Rineka 

Cipta, 2004), hkm. 280. 
26 Drs.Tohirin, M.Pd, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada), hlm. 131.  
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Beberapa bentuk bimbingan belajar yang bisa diberikan kepada 

siswa di sekolah dan madrasah adalah sebagai berikut :  

Pertama orientasi kepada para siswa (khususnya siswa baru) tentang 

tujuan institusional (tujuan sekolah dan madrasah), isi kurikulum 

pembelajaran, struktur organisasi sekolah dan madrasah. 

Kedua penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar yang 

tepat selama mengikuti pelajran di sekolah dan madrasah maupun di 

rumah baik secara individual maupun kelompok. 

Ketiga bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang 

sesuai, memilih kegiatan-kegiatan non akademik yang menunjang usaha 

belajar dan memilih program studi lajutan untuk tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi. Bantuan ini juga mencangkup penyebaran informasi 

(layanan informasi) tentang program studi yang tersedia pada jenjang 

pendidikan tertentu. 

Keempat pengumpulan data siswa (layanan pengumpulan data) yang 

berkenaan dengan kemampuan intelektual, bakat khusus, arah minat, 

cita-cita hidup, pada program-program studi atau jurusan tertentu, dan 

lain sebagainya. 

Kelima bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti 

kurang mampu menyusun dan mentaati jadwal belajar di rumah, kurang 

siap menghadapi ulangan atau ujian, kurang dapat berkonsentrasi, kurang 

menguaasai cara belajar yang tepat di berbagai mata pelajaran, 
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menghaapi keadaan di rumah yang mempersulit cara belajar secaara 

rutin, dan lain sebgainya.  

Keenam, bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompok belajar 

dan mengatur kegiatan-kegiatan belajar kelompok supaya berjalan secara 

efektif dan efisien. 
27

 

d. Metode Bimbingan Belajar 

Metode adalah cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan 

sesuatu, cara kerja.
28

 Metode bimbingan belajar adalah cara-cara tertentu 

yang digunakan dalam program bimbingan belajar untuk mencapai 

tujuan. Untuk mencegah dan mengatasi berbagai macam permasalahan 

dalam belajar, dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya:  

1) Home Room Program 

Kegiatan bimbingan dilakukan oleh guru bersama murid di dalam 

kelas di luar jam pelajaran. Program ini dilakukan dengan menciptakan 

suatu kondisi sekolah seperti rumah sehingga tercipta kondisi yang bebas 

dan menyenangkan. 

2) Karya Wisata 

Bimbingan ini dilakukan dengan cara  mengunjungi obyek wisata, 

dengan tujuan agar anak-anak dapat mengamati secara langsung dari 

dekat obyek situasi yang menarik perhatiannya, dan hubungannya dengan 

suatu pelajaran di sekolah. Dengan karaya wisata anak-anak mendapat 

                                                             
27Ibid., hlm. 131-132. 
28 Pius Apartanto dan Barry,  Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994. Hlm. 461. 
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kesempatan untuk memperoleh penyesuaian dakam kehidupan kelompok, 

kerjasama dan bertanggung jawab. 

3) Diskusi Kelompok (Group Discussion) 

Diskusi kelompok merupakan salah satu cara siswa memperoleh 

kesempatan untuk memecahan masalah secara bersama-sama. Setiap 

siswa (anak) memperoleh kesempatan untuk mengemukakan 

pemikirannya masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. 

Misalnya, membantu memecahkan suatu masalah termasuk masalah 

belajar.  

4) Kegiatan Kelompok  

 Kegiatan kelompok merupakan metode yang baik, karena 

kelompok memberikan kesempatan kepada individu (anak) untuk 

berpartisipasi secara baik. Kegiatan ini dapat mendorong anak saling 

membantu sehingga relasi sosial positif dapat dikembangkan dengan 

baik. Kegiatan kelompok yang bisa di gunakan oleh anak misalnya 

belajar bersama, bermain bersama, melaksanakan kebersihan bersama, 

rekreasi bersama dan piket bersama.  

5) Pengajaran Remidial 

 Pengajaran remidial (Remidial Teaching) merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang di berikan kepada seseorang atau beberapa orang 

siswa (anak) untuk membantu kesulitan belajar ayang di hadapinya. 



18 
 

Metode ini bisa dilakukan secara individual maupun kelompok 

tergantung ksulitan belajar yang di hadapi.
29

 

6) Metode Pengulangan Materi 

Pengulangan materi dilakukan dalam bentuk pengulangan pelajaran 

(terutama pada aspek-aspek yang belum dikuasai siswa atau anak), 

penambahan pelajaran, latihan-latihan dan penekanan pada aspek-aspek 

tertentu tergantung dari jenis an kesulitan tingkat belajar yang dialami 

siswa (anak).
30

 

e. Teknik Bimbingan Belajar 

Secara garis besar teknik yang di gunakan dalam bimbingan belajar 

ada dua macam pendekatan yaitu:
31

 

1). Bimbingan Kelompok  

Bimbingan kelompok adalah teknik layanan bimbingan yang di 

berikan pembimbing oleh sekelompok  siswa dengan tujuan membantu 

seseorang atau sekelompok siswa yang menghadapi masalah belajar 

misalnya : karya wisata, diskusi kelompok. 

 2). Konseling Individu 

Strategi guru dalam teknik bimbingan belajar memiliki tiga 

pendekatan maka di dalam proses belajar mengajar, guru memiliki 

strategi, agar siswa dapat belajar secara efisien dan efektif. Salah satu 

langkah awal memiliki strategi tersebut harus menguasai teknik-teknik 

                                                             
29

 Tohirin, “Bimbingan dan Konseling”..., hlm.290-294. 
30 Ibid., hlm. 295. 
31 Dewa Ketut Sukardi. Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Surabaya: Usaha 

Nasional – Indonesia, tt), hlm. 80. 
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dalam menyampaikanya atau yang biasa di sebut dengan metode 

mengajar.  

2. Tinjauan Tentang Kesulitan Belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar  

Secara harfiah kesulitan belajar merupakan terjemahan dari bahasa 

inggris “Learning Disabilities” yang berarti ketidakmampuan belajar. 

Dalam bukunya, Robert E. Slavin mengatakan bahwa :  

Learning disabilities is a general term for a diverse group of 

disorders characterized by significant difficulties in the acqustion 

and use of listening, speaking, reading, writing, reasoning, or 

computing. These disorders stem from the individual and may 

occur across the life spam. And social interaction may exist with 

learning disabilities but do not by themselves constitute a learning 

disability. Learning disabilities may occour with other 

hsndicapping conditions but are not the result of those 
conditions.

32
 

 
Kesulitan belajar adalah istilah umum dari macam-macam 

kelompok yang berkesulitan dilihat dari kesulitan-kesulitan yang berarti 

pada kemahiran dan penggunaan pendengaran, pengucapan, pembacaan, 

atau perhitungan. Kesulitan-kesulitan ini muncul dari individu dan 

mungkin terjadi dalam rentang kehidupan. Ada masalah-masalah dalam 

hal regulasi diri, persepsi sosial, dan interaksi sosial mungkin ada dengan 

kesulitan belajar. Kesulitan belajar mungkin terjadi dengan kondisi 

berhalangan lainnya tetapi bukan hasil dari kondisi tersebut.  

                                                             
32 Robert E. Slavin, Educational Psychology Theory and Practice, (New Jersey: Pearson, 

2009), hal. 383.  
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Dalam definisi lain dikatakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu 

kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, di sebabkan 

adanya ancaman, hambatan gangguan dalam belajar.
33

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu 

dimana seorang anak tidak dapat belajar dengan wajar yang di sebabkan 

oleh adanya ancaman, hambatan atau gangguan, sehingga anak mengalami 

diskrepansi yang signifikan antara kemampuan yang dimiliki dengan 

prestasinya.  

b. Klasifikasi Kesulitan Belajar 

  Kesultan belajar di bedakan menjadi beberapa macam, yaitu:
34

 

1). Gangguan Organ Indra (Sensory) 

Ada beberapa siswa yang mengalami masalah dalam indra yang 

dimilikinya. Adapun gangguan yang seringdialami adalah gangguan atau 

kerusakan penglihatan atau visual dan pendengaran. 

2). Gangguan Fisik 

Gangguan fisik anak antara lain adalah gangguan ortopedik, seperti 

gangguan karena cedera di otak (celebral Palsy), dan gangguan kejang-

kejang (seiuzure). 

   3).  Retardasi Mental  

Retardasi mental adalah kondisi sebelum usia 18 tahun yang 

ditandai dengan rendahnya kecerdasan (biasanya nilai IQ di bawah 70) 

                                                             
33 Syaiul Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka cipta, 1999), hlm. 235.  
34 Santrock, John, Psikologi Pendidikan, Terjemah : Tri Wibowo, (Jakarta: Prenada Meia, 

2007), hlm. 221.  
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dan sulit beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari. Adapun ciri 

utramanya adalah lemahnya dungsi intelektual. 

Adapun penyebabnya adalah warisan gen, ketidaknormalan 

kromosom, seperti Down Syndrome, infeksi pada ibu hamil, kecanduan 

alkohol dan kokain oleh ibu bayi saat hamil, cedera otak, kontaminasi 

racun dari lingkungan.
35

 

4). Gangguan Emosional dan Perilaku 

Gangguan ini terdiri dari problem serius dan terus-menerus yang 

berkaitan dengan hubungan, agresi, depresi, ketakutan yang berkaitan 

dengan persoalan pribadi atau sekolah. Dan juga berhubungan dengan 

karakteristik sosioemosional yang tidak tepat.  

c. Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas 

dari menurunkanya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, 

kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan 

perilaku (misbehavior) siswa, seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam 

kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak massuk sekolah, dan 

sering keluar sekolah. 

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan 

belajar terdiri atas dua macam, yaitu :  

1) Faktor intern siswa 

                                                             
35 Robert E. Slavin, Educational Psychology Theory and Practice ..., hal. 381. 
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Yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri 

siswa sendiri. Faktor intern siswa ini meliputi gangguan atau kurangnya 

psiko-fisik siswa, yakni: 

a) Faktor Biologis 

Faktor biologis ialah faktor yang berhubungan dengan jasmani 

anak/pelajar.
36

 Faktor ini misalnya: kesehatan dan cacat badan. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengn rohaniah. 

Termsuk dalam faktor ini ialah: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

dan emosi.
37

 

2) Faktor ekstern Siswa 

Yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri 

siswa. Faktor ekstern siswa ini meliputi semua situasi dan kondisi 

lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. 

Faktor lingkungan ini meliputi:  

a) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan 

pertama, tetapi juga dapat sebagai faktor penyebab kesulitan belajar. 

Adapun yang termasuk faktor ini antara lain: faktor orang tua, suasana 

rumah atau keluarga dan keadaan ekonomi keluarga. 

 

 

                                                             
36 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.284-285. 
37 Ibid., hlm.284-285. 
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b) Lingkungan Sekolah 

 (1) Guru dapat menjadi kesulitan belajar bila cara penyajian 

belajarnya kurang daik dan hubungan guru dengan siswa 

juga kurang baik.  

 (2) Sarana dan prasarana. 

 (3) Jam-jam belajar yang tidak mendukung. 

 (4) Lingkungan perkampungan/masyarakat. 

d. Gejala-gejala Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar yang dialami oleh seseorang akan dapat 

mempengaruhi kondisi psikologisnya. Murid yang mengalami kesulitan 

belajar cenderung mengalami kecemasan, frustasi, gangguan emosional, 

hambatan penyesuaian diri dan gangguan-gangguan psikologis yang 

lain.
38

 

Beberapa gejala indikator adanya kesulitan belajar anak didik dapat 

dilihat dari petunjuk-petunjuk berikut:
39

 

1)  Menunjukan prestasi belajar yang rendah, di bawah rata-rata nilai  

yang  dicapai kelompok anak didik di kelas.  

2) Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan. Padahal anak didik sudah berusaha belajar dengan keras, 

tetapi nilainya selalu rendah. 

3) Siswa lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia selalu 

tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala hal. Misalnya 

                                                             
38 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 

Khusus (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hlm.25. 
39 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,  hlm. 246-247. 
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mengerjakan soal dalam waktu lama baru selesai, dalam 

mengerjakan tugas-tugas selalu menunda waktu. 

3. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Lintas Minat 

a. Pengertian Mata Pelajaran Lintas Minat 

Lintas Minat dalam kurikulum 2013, merupakan pengembangan 

yang dilakukan pemerintah indonesia untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan yang lebih baik di negara kesatuan republik indonseia. peserta 

didik selain memilih kelompok mata pelajaran (peminatan), mereka diberi 

kesempatan untuk mengambil mata pelajaran dari kelompok peminatan 

lain. Hal ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk mempelajari 

mata pelajaran yang diminati namun tidak terdapat pada kelompok mata 

pelajaran peminatan. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan akademik diberikan 

kesempatan untuk mendalami mata pelajaran pada kelompok 

peminatannya. Hal ini memberikan kesempatan bagi peserta didik yang 

pada mata pelajaran tertentu di kelompok peminatannya memiliki 

kemampuan dan prestasi tertentu sehingga penguasaan terhadap substansi 

mata pelajaran bersangkutan menjadi tumpuan bagi kelangsungan 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
40

 

Struktur kurikulum merupakan sekelompok mata pelajaran yang 

dapat diikuti dan diambil selama peserta didik menempuh pendidikan 

seperti tertuang dalam pp No. 32 tahun 2013, pasal 77B ayat(1) struktur 

                                                             
40 Http://die-rosrote-brille.blogspot.com/2013/09/kurikulum-2013-apa-sih-peminatan-

lintas_5918. html. (Diakses pada tanggal 03 November 2016 pukul 10.37 WIB). 

http://die-rosrote-brille.blogspot.com/2013/09/kurikulum-2013-apa-sih-peminatan-lintas_5918
http://die-rosrote-brille.blogspot.com/2013/09/kurikulum-2013-apa-sih-peminatan-lintas_5918
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kurikulum merupakan pengorganisasian kompetensi inti, kompetensi 

dasar, muatan pembelajaran, mata pelajaran, dan beban belajar pada setiap 

satuan pendidikan dan program pendidikan, dalam ayat(4) struktur 

kurikulum sebagaimana dimasudkan pada ayat (1) merupakan 

pengorganisasian mata pelajaran untuk setiap satuan pendidikan dan atau 

program pendidikan, serta ayat(7) struktur kurikulum untuk satuan 

pendidikan menengah terdiri atas muatan umum, muatan pemintan, 

muatan akademik, muatan akademik kejuruan, dan muatan pilihan lintas 

minat/peminatan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan kemendikbud 

pada bahan uji publik tentang pengembangan kurikulum 2013, bahwa 

Indonesia telah melakukan beberapa kali melakukan pembaharuan 

khususnya dalam bidang kurikulum sejak tahun 1947 sampai 2013, 

terhitung sudah 11 kali perubahan kurikulum, mulai dari kurikulum pada 

zaman orde baru sampai sekarang.
41

 Kurikulum 2013 yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kurikulum yang lebih terfokus pada program 

baru yaitu pada pelajaran lintas minat. 

b. Konsep Mata Pelajaran Lintas Minat  

Pada pemilihan mata pelajaran lintas minat bersifat opsional. 

Kelompok mata pelajaran lintas minat (peminatan) terdiri atas 4 (empat) 

kelompok yaitu peminatan matematika dan sains (MIA), peminatan sosial 

(IIS), peminatan bahasa, dan peminatan keagamaan (IIK). Mata pelajaran 

lintas minat yaitu mata pelajaran yang dapat diambil oleh peserta didik di 

                                                             
41 Kemendikbud, Pengembangan Kurikulum 2013 Bahan Uji Publik, November 2012, 

hlm. 4 
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luar kelompok mata pelajaran peminatan yang dipilihnya tetapi masih 

dalam kelompok peminatan lainnya. Misalnya bagi peserta didik yang 

memilih kelompok peminatan bahasa dapat memilih kelompok peminatan 

sosial dan/atau kelompok peminatan matematika dan sains.  

Untuk pelajaran lintas minat sendiri jumlah jam pelajaran pilihan 

per minggu berdurasi 6 jam. Dalam struktur kurikulum SMA/MA ada 

penambahan jam belajar per minggu sebesar 4-6 jam sehingga untuk kelas 

X bertambah dari 38 jam menjadi 44 jam belajar. Sedangkan lama belajar 

setiap jam belajar adalah 45 menit. Dengan adanya tambahan jam belajar 

ini dan pengurangan jumlah kompetensi dasar, guru memiliki keleluasaan 

waktu untuk mengembangkan proses pembelajaran yang berorientasi 

siswa aktif belajar. Proses pembelajaran siswa aktif memerlukan waktu 

yang lebih panjang dari proses pembelajaran penyampaian informasi 

karena peserta didik perlu latihan untuk melakukan, mengamati, menanya 

dan berkomunikasi. Proses pembelajaran yang dikembangkan guru 

menghendaki kesabaran dalam menunggu respon peserta didik karena 

mereka belum terbiasa.  

Peserta didik dapat mengambil dua mata pelajaran lintas minat atau 

satu mata pelajaran lintas minat. Pada kelas X melanjutkan salah satu mata 

pelajaran untuk pendalaman minat. Pendalam minat dapat dilakukan mulai 

dari kelas X, pendalaman dimaksudkan untuk mempelajari salah satu mata 

pelajaran dalam kelompok peminatan untuk persiapan ke perguruan tinggi 

dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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1). Mendapat rekomendasi dari guru mata pelajaran bersangkutan dan  

disetujui oleh guru bimbingan dan konseling. 

 2).  Satuan pendidikan telah memiliki kerja sama dengan perguruan tinggi. 

3). Memiliki peserta didik yang mempunyai potensi lebih untuk mata 

pelajaran tertentu.
42

 

c. Program Pelajaran Lintas Minat Dalam Pandangan Islam 

Seperti yang telah dijelaskan di atas tentang pengertian lintas minat 

yang dapat diartikan sebagai keinginan dan ketertarikan pada suatu hal 

tanpa ada yang menyuruh. Kemauan dalam islam dapat disebut sebagai 

niat atau keinginan yang bersumber dari hati untuk melakukan sesuatu 

dengan setulus hati tanpa ada paksaan.  

Hal ini sejalan dengan sebuah hadis, dimana Rasulullah telah 

mengajarkan kita tentang pendidikan dapat tercapai dengan tujuannya 

harus dimulai dari jemauan dan niat pada diri sendiri. Seperti apa yang 

telah diampaikan oleh Rasulullah:  

ٕ هَ َهَ عَ  مِىِ ٕ رِان مُٶ  َٓ َأ مِ ف صََِأ بِ ب هََِح  ر  طَّابََِعُم  َٓ َان خ  ضِ َاللََُر 

ى ًَُ تَُ:َق الَ َع  مِع  للََِس  لَ   ُ سُ هّ َر  ًََِاللََُص   ٕ ه  ه مَ َع  س   ََ

لَُ  ُ الَُ:ٔ قُ م  الْ  ع  َّاتََِإوَِّم  اَباِنىِّٕ إوَِّم  َْ َنكُِمَََِّ  رِ َِا م   ُ او  هَ .م  او تَ َف م  َك 

تًَُُ ر  ًََِاللََِإنِّ ٌَِج  نِ  ُ سُ ر   َ,ًََِ نِ  ُ سُ ر   َ َاللَِ تًَُُإنِّ  ر  ٍِج  ََف  ه  م   َ َ,

َ او ت  رَ ك  ٕ بٍُ اَندُِو ٕ اَتًٌَُُِج  ََ َٔصُِ أ ةَ إََِأ  ر  تًََُُٔ ى كِحٍُ اَم  ر  ٍِج  َإنِّ َف 

ًَِ  ٕ إنِ  ر  اٌ اج  .م   

                                                             
42 https://docs.google.com/presentation/d/1trG0uOEJsori27ls PHrgwynrcX-

EKMkB0PNfDwqDqU/mobilepresent?slide=id.p27. (diakses pada tanggal 03 November 2016 

pukul 10.37 WIB). 

https://docs.google.com/presentation/d/1trG0uOEJsori27ls
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 Arti Hadis: 

 Dari Amirul Mu’minin, Umar bin Khatab radhiallahuanhu, dia berkata: 

“Aku mendengar Rasulullah shallahu’alaihi wa sallam bersabda: “segala 

amal itu tergantung niatnya. Maka barang siapa yang hijrahnya kepada 

Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu karena Allah dan Rasul-Nya. 

Barang siapa yang hijrahnya itu karena kesenangan dunia atau karena 

seorang wanita yang akan dikawinnya, maka hijrahnya itu kepada apa 

yang ditujunya.” (Bukhari Muslim) 

  

Dari uraian di atas, sangatlah mendukung dan menguatkan akan 

pentingnya pendidikan minat atau kemampuan pada diir masing-masing 

anak. Ketika seseorang dlaam hatinya sudah tumbuh semangat untuk 

belajar maka tidak akan ada kata putus asa lagu intuk selalu menimba Ilmu 

Allah, karena Allah akan selalu memperhatikan hasil dari apa yang sudah 

dilakukan oleh umatnya, seperti firman-Nya dalam Al Qur’an Surat An-

Najm ayat 39-41 berikut ini: 
43

 

أ نَ  ٕ سَ ََ  انََِن  و س  ِ ََنلِْ  ع  اس  أ نَََّ(۹۳)إلَِم   َََُ  ًٕ ع  فَ َس   ُ ََِس  َ(٠٤)ٔرُ   

ايََُثمََُّ ز  اءَ َٔجُ  ز  فّ َان ج   َ (٠٤)َالْ    

Artinya: (39) Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya(40) dan esungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya), (41) kemudian akan diberi balasan kepadanya 

dengan balasan yang paling sempurna. 

Sudah jelas bahwa konsep-konsep pendiikan minat atau kemauan 

yang disabdakan Rasulullah sangat sesuai dan selaras dengan pemikiran 

para pakar pendidikan yang ada, dan tidak bertentangan. Tanpa minat dan 

kemauan dari diri seseorang tujuan pendidikan tidak akan tercapai.  

                                                             
43 QS. An-Najm, ayat 39-41. 
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Bedasarkan penjelasan di atas, lintas minat pada kurikulum 2013 

merupakan inovasi baru yang dilakukan pemerintah dalam 

mengembangkan pendidikan menjadi lebih baik dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Termasuk di dalamnya bimbingan dan konseling 

yang merupakan salah satu bagianpenting dalam pendidikan untuk 

memberikan layanan bimbingan dan konseling secara umum dan juga 

program lintas minat sebagi tugas khusus.  

H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara-cara ilmiah yang digunakan untuk melaksanakan 

penelitian. Sedangkan penelitian adalah usaha menemukan, mengembangkan 

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dan dilaksanakan dengan metode-

metode ilmiah.
44

 Oleh karena itu, berikut metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu :  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif yang dilakukan di tempat lokasi penelitian ini adalah MAN 

Yogyakarta I. 

Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J.Moleong dalam bukunya 

yang berjudul Metodologi Penelitian kualitatif, menyebutkan bahwa 

penelitian deskriptif dalam metode kualitatif ini adalah penelitian yang 

                                                             
44 Sutriano Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offest, 1989), hlm. 4.   
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
45

 

Jadi, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu metode penelitian yang mampu 

menghasilkan dan mengambil data sesuai dengan kondisi obyek yang ada. 

Sehingga, peneliti mampu menghasilkan data yang dihimpun dari informan 

sesuai dengan pengamatan terhadap fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek.  

Dalam hal ini, peneliti akan menguraikan dengan jelas mengenai 

layanan bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar pada pelajaran 

lintas minat. 

2. Subyek dan Obyek penelian  

a. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian.
46

 Adapun penentuan terhadap subyek penelitian adalah 

mereka yang terlibat secara aktif dalam kegiatan ini, yakni : 

1) Bapak Drs. R. Khamdan Jauhari selaku guru bimbingan dan 

konseling kelas X di MAN Yogyakarta I karena pengetahuan dan 

pengalamannya tentang metode bimbingan belajar pada pelajaran 

lintas minat. 

2) Siswa kelas X yang terdiri dari 8 kelas, namun hanya diambil 3 

kelas saja yakni kelas X MIA 1,2,3, karena guru bimbingan 

                                                             
45 Lexy J. Moleong, metodologi  Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1989), hlm. 4. 
46 Tatang M. Tamrin. Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1986), hlm. 92. 
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konseling di MAN Yogyakarta I baru melakukan bimbingan belajar 

kepada 3 kelas saja di semester genap ini Sehingga peserta dalam 

penelitian ini adalah siswa dari berbagai kelas X MIA 1,2,3 yang 

diambil hanya 7 siswa diantaranya IDF, dan APN dari kelas X MIA 

I, SB, dan FA dari kelas XMIA 2, DPF, FT dan NA dari kelas X 

MIA 3. Nama-nama siswa tersebut merupakan hasil dari 

rekomendasi guru BK yang sudah diberikan bimbingan belajar 

terkait mata pelajaran lintas minat. Alasan peneliti mengambil 

subyek 7 siswa dari 3 kelas tersebut karena ke 7 siswa itu 

merupakan siswa yang paling aktif saat mengikuti pelaksanaan 

bimbingan belajar yang diberikan guru bimbingan dan konseling 

serta dilihat dari hasil evaluasi pada akhir pelaksanaan bimbingan. 

Selain itu untuk menghemat waktu, tenaga dan lebih fokus kepada 

metode.  

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian merupakan permasalahan yang menjadi titik 

sentral perhatian dan penelitian.
47

 Adapun yang menjadi obyek 

penelitian ini adalah metode bimbingan belajar dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada pelajaran lintas minat siswa kelas X MAN 

Yogyakarta I. 

 

 

                                                             
47 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Grame, 1997), hlm. 167. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur sistematis untuk 

memperoleh data yang didapatkan.
48

 Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah:  

a.  Wawancara  

  Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memusatkan perhatian pada sebuah bentuk 

komunikasi langsung antara peneliti dengan responden. Dengan hal 

ini wawancara dilakukan dengan pihak sekolah yaitu guru bimbingan 

dan konseling maupun kepada siswa. Pelaksanaan wawancara dengan 

jalan berhadapan dengan informan secara pribadi atau perorangan, 

dengan disertai pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman tertentu yang 

telah disampaikan sebelumnya.
49

 

  Maka peneliti melakukan wawancara dan tanya jawab secara 

lisan dengan bapak Hamdan Jauhari selaku guru BK beserta 7 (tujuh)  

siswa kelas X MAN Yogyakarta I antara lain IDF, APN, SB, FA, 

DPF, FT dan NA. Disamping berguna untuk menguji kebenaran data 

yang diperoleh dengan metode observasi, juga berguna untuk 

memperoleh keterangan serta data-data mengenai penelitian ini. Data 

yang diperoleh yaitu informasi dari siswa mengenai metode 

                                                             
48

 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 211. 
49 Dudung Abdul Rahman, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: galang press, 

2000), hlm. 63. 



33 
 

bimbingan belajar kesulitan belajar mengenai pelajaran lintas minat 

yang diberikan guru Bimbingan dan Konseling MAN Yogyakarta I.  

b. Observasi (Jenis Non Partisipan) 

  Observasi merupakan suatu cara untuk menghimpun bahan-

bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sering dijadikan 

sasaran pengamatan.  

  Data yang akan diambil melalui observasi ini adalah terkait 

dengan metode bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar 

pada pelajaran lintas minat. Sementara itu, tempat yang akan dijadikan 

sebagai tempat penelitian serta tempat observasi adalah siswa kelas X 

MAN Yogyakarta I. Data yang diperoleh adalah tabel struktur 

organisasi dan fasilitas ruang BK MAN Yogyakarta I.  

c. Dokumentasi 

  Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.
50

 

Sedangkan, metode dokumentasi yaitu suatu metode penelitian yang 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku dan brosur.
51

 

  Tujuan metode dokumentasi adalah untuk mencari dan 

menyimpan data-data yang sangat penting dalam mendukung validitas 

penelitian. Data dalam dokumentasi ini diperoleh dari bagian TU 

                                                             
50 Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) 

hlm.105. 
51 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu ..., hlm. 206. 
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(Tata Usaha) dan guru Bimbingan Konseling (BK). Dokumentasi 

yang didapatkan berupa buku program kerja bimbingan dan konseling, 

file data program kerja bimbingan dan konseling dan buku data 

catatan layanan bimbingan.  

4. Analisis Data 

Sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif analisis non 

statik, maka untuk menganalisa data kualitatif digunakan pola pikir 

induktif, yaitu cara menarik kesimpulan yang bersifat umum atau dengan 

kata lain penulis mula-mula bergerak dari kata fakta khusus menuju 

sebuah statement yang menerangkan fakta-fakta.
52

 

  Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai 

dilapangan. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis hasil 

pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data  

 Pengumpulan Data yang dilakukan adalah dengan 

wawancara kepada subyek penelitian yaitu I Guru BK dan 7 

siswa MAN Yogyakarta I. Kemudian observasi dan 

dokumentasi berbagai data di lokasi penelitian. 

b. Reduksi Data  

  Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian, penyederhanaan dan informasi berasal 

                                                             
52 Miles Matthew, And Huberman, Michael, Analisa Data Kualitatif, Terjemah Roehendi 

Rohidin, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16. 
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dari lapangan.
53

 Selanjutnya di lakukan reduksi oleh peneliti 

secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Setelah 

data diperoleh melalui teknik observasi, wawacara dan 

dokumentasi,  peneliti mulai memilah dan memilih data yang 

sekiranya penting untuk selanjutnya dianalisis. Data-data 

tersebut kemudian dipusatkan kembali agar fokus penelitian 

sesuai dengan yang diperlukan dalam penelitian ini.  

c. Penyajian Data  

  Penyajian Data adalah seperangkat informasi yang 

terorganisir dalam bentuk uraian singkat, sehingga dalam 

menarik kesimpulan tetap terfokus pada ruang lingkup 

penelitian.
54

 Selanjutnya mendeskripsikan hasil data yang 

diperoleh dari penelitian di lapangan dengan menggunakan 

kalimat yang sistematis dan mudah dipahami sesuai dengan 

pendekatan kualitatif.  

d. Penarikan Kesimpulan  

  Penarikan Kesimpulan adalah awal yang ditemukan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

                                                             
53

 Sugiono, Metode Penulisan Kuantitatif dan Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 247. 
54 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 249. 
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
55

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2012), hlm. 246-253. 
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BAB IV  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam bab III dan hasil penelitian lapangan 

maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya metode bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada pelajaran lintas minat bagi siswa kelas X MAN 

Yogyakarta yaitu metode ceramah, metode diskusi, pemasangan media dan metode 

karya wisata. 

B. Saran 

 Kemudian saran yang penulis berikan untuk arah perkembangan 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Memasukan bimbingan dan konseling (BK) dalam jadwal pelajaran di 

sekolah, minimal 1 kali dalam seminggu sehingga siswa mendapatkan 

bimbingan belajar yang lebih baik. 

2. Untuk guru bimbingan dan konseling di MAN Yogyakarta I, diharapkan  

pada saat pemberian metode bimbingan belajar lebih dipersiapkan baik 

instrumen  dan ketepatan waktu pada saat pemberian layanan serta ketepatan 

sasaran yang memang membutuhkan layanan bimbingan belajar itu sendiri.  

3. Bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar hendaknya meminta bantuan 

pada guru bimbingan dan konseling untuk bersama-sama mencari solusi dari 

permasalahan/kesulitan belajar yang dialami siswa. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti lebih lanjut tentang layanan 

bimbingan belajar sehingga cakupan secara mendalam dan dapat bermanfaat 

bagi layanan bimbingan belajar di sekolah pada khususnya serta bagi 

keilmuan tentang bimbingan dan konseling.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Panduan Wawancara 

1. Guru Bimbingan dan Konseling 

a.  Pernakah menyampaikan materi tentang bimbingan belajar ? 

b. Apa tujuan guru bimbingan dan konseling dalam pemberian bimbingan 

belajar tersebut ? 

c. Apa saja metode yang digunakan dalam penyampaian bimbingan belajar 

? 

d. Teknik apa yang digunakan dalam penyampaian bimbingan belajar ? 

g. Bagaimana menentukan jadwal dan waktu kegiatan bimbingan belajar  

di sekolah ? 

h. Bagaimana langkah penyajian bimbinagn belajar tersebut ? 

i. Bagaimana caara menentukan ukuran keberhasilan bimbingan belajar 

yang diberikan ? 

j. Bagaimana cara untuk mengetahui hasil dari bimbingan belajar  kepada 

siswa?  menggunakan penilaian apa ? 

k. Untuk persiapan pemberian kegiatan bimbingan belajar, apakah 

persiapan itu sudah matang ? 

l. Evaluasi apa yang dilakukan guru bimbingan dan konseling setelah 

pelaksanaanya ?  

m. Penilaian apa untuk melihat keberhasilan penyampaian materi kepada 

siswa ? 

n. Menggunakan media apa saja ? 



o. Apakah guru BK bekerjasama dengan pihak lain ? dengan siapa saja ? 

2. Siswa 

a. Apa yang siswa ketahui tentang guru BK di MAN Yogyakarta I ? 

b. Apa yang siswa ketahui tentang mata pelajaran Lintas Minat ? 

c. Apa yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai pelajaran Lintas Minat ? 

d. Layanan informasi apa saja yang diberikan guru BK terkait mata      

pelajaran Lintas Minat? 

f. Apakah bimbingan belajar yang diberikan guru BK membantu  anda 

untuk meningkatkan pemahaman belajar pada pelajaran lintas minat ? 

g. Apakah ada perbedaaan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN VERBATIM 

Pertemuan ke : 1 

Nama Subyek : Drs. R. Hamdan Jauhari 

Jabatan : Guru BK kelas X 

Tempat : Ruang BK MAN Yogyakarta 1 

Hari, tanggal : Kamis, 12 Januari 2017 

Tema  : Metode bimbingan belajar  

1 Pertanyaan  

Apa itu bimbingan dan konseling? 

Jawab 

Bimbingan dan konseling adalah suatu proses 

pemberian bantuan yang diberikan kepada siswa 

untuk mencapai kebahagiaan hidupnya 

 

2 Pertanyaan 

Apa tujuan bimbingan dan konseling kepada 

siswa? 

Jawab 

Tujuannya adalah siswa bisa mencapai 

kesuksesan dalam belajar, karir, sosial dan 

pribadinya 

 

3 Pertanyaan 

Apa itu bimbingan belajar 

Jawab 

 



Bimbingan belajar adalah proses bantuan 

kepada siswa dalam hal menemukan cara. Cara 

yang saya berikan adalah gaya belajar. 

4 Pertanyaan 

Apa tujuan dari pemberian bimbingan belajar ? 

Jawab 

Tujuannya adalah agar siswa mengetahui 

informasi dan gaya belajar untuk mengatasi 

kesulitan belajar dengan baik.. 

 

5 Pertanyaan 

Dalam melaksanakan bimbingan belajar, apakah 

guru BK bekerjasama dengan pihak lain ? 

Jawab 

Berkolaborasi hanya dengan guru mata 

pelajaran masalah waktu untuk melaksanakan 

bimbingan belajar. 

 

6 Pertanyaan 

Apa metode yang dilakukan? 

Jawab 

Kita menggunakan ceramah, Pemasangan 

media, Pamflet, metode diskusi, dan karya 

wisata. 

 

7.  Pertanyaan  



Apa itu metode ceramah? 

Jawab 

Yaitu cara penyajian atau bahan pelajaran secara 

lisan yang kita lakukan disebuah ruang kelas 

guna menyampaikan materi layanan bimbingan 

belajar. 

8. Pertanyaan 

Apa alasan diadakan metode ceramah? 

Jawab 

Ekonomis waktu karena waktu guru bimbingan 

dan konseling masuk kelas disini sangat 

terbatas. 

 

9. Pertanyaan 

Apa keunggulan metode ceramah? 

Jawab 

Keunggulannya adalah akan alebih banyak 

materi yang disampaikan kepada siswa 

 

 

10.  Pertanyaan 

Apa saja hal yang disiapkan untuk melakukan 

metode ceramah? 

Jawab 

Yang jelas pertama kita harus tahu kebutuhan 

siswa, menyiapkan materi yang akan diberikan 

 



kepada siswa, kemudian disampaikan dengan 

metode ceramah.  

11.  Pertanyaan 

Apa tujuan penggunaan metode media? 

Jawab 

Untuk melengkapi penyampaian informasi 

layanan bimbingan belajr yang lebih luas 

kepada siswa. 

 

12.  Apa tujuan media pamflet ? 

Jawab  

Lebih menarik dan memuat informasi lebih 

banyak serta disertai dengan gambar. 

 

13.  Pertanyaan 

Bagaimana metode diskusi dilakukan? 

Jawab 

Kita melakukan diskusi setelah pemberian 

materi saat ceramah di dalam kelas. 

 

14. Pertanyaan 

Apa tujuan metode diskusi ? 

Jawab 

Menanamkan dan mengembangkan keberanian 

siswa untuk mengemukakan pendapat sendiri. 

 

15.  Pertanyaan  



Apa teknik yang digunakan dalam pemberian 

layanan bimbingan belajar ? 

Kita menggunakan teknik bimbingan kelompok. 

16.  Pertanyaan 

Apa tujuan menggunakan teknik bimbingan 

kelompok ? 

Jawab 

Memudahkan siswa dalam menyelesaikan 

permaslaahannya secara bersama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN VERBATIM 

Pertemuan ke : 1 

Nama Subyek : IDF 

Jabatan : siswa 

Tempat : Di Ruang BK  

Hari, tanggal : Jumat 13 Januari 2017 

Tema  : Metode bimbingan belajar  

1 Pertanyaan  

Apa yang anda ketahui tentang BK MAN 1? 

Jawab 

Yang saya ketahui dari BK MAN 1 itu bagian 

yang mengurusi siswa-siswa yang mengalami 

masalah, yaitu tentang masalah pendidikan atau 

selain pendidikan, misalnya perilaku siswanya 

itu gimana, kesulitan belajar, terus ada juga 

tentang ekstrakulikuler, dan organisasi juga 

 

2 Pertanyaan 

Apa manfaat BK? 

Jawab 

Sangat bermanfaat bagi siswanya 

 

3 Pertanyaan 

Apa yang anda ketahui tentang pelajaran lintas 

minat ? 

 



Jawab  

Pelajaran lintas minat adalah program baru yang 

ada di MAN Yogyakarta I 

 Pertanyaan 

Apa itu bimbingan belajar? 

Jawab 

Cara yang dilakukan oleh guru BK kepada 

siswa untuk memberikan motivasi belajar 

kepada siswa. 

 

4 Pertanyaan 

Adakah manfaat pemberian bimbingan belajar ? 

Jawab 

Sangat bermanfaat sekali untuk mengetahui 

gaya belajar yang masih kurang produktif. 

 

5 Pertanyaan 

Apa saja layanan informasi yang diberikan guru 

BK terkait bimbingan belajar ? 

Jawab 

Kayak misalnya, kita diberikan list-list yang 

isinya gaya belajar yang baik gimana, dan 

dikasih motivasi. 

 

6 Pertanyaan? 

Apakah layanan yang diberikan bermanfaat? 

 



Jawab 

Sangat bermanfaat 

7 Pertanyaan 

Apakah layanan tersebut bisa meningkatkan 

pemahaman tentang bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

Jawab 

Sebenarnya pendapat orang itu beda-beda, ada 

yang paham dan merasa terbantu atau tidak, 

kalau menurut saya ya membantu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN VERBATIM 

Pertemuan ke : 1 

Nama Subyek : SB 

Jabatan : siswa 

Tempat : Di Ruang BK 

Hari, tanggal : Jumat, 13 Januari 2017 

Tema  : Metode bimbingan belajar 

1 Pertanyaan  

Apa yang anda ketahui tentang BK MAN 1? 

Jawab 

Bimbingan dan konseling MAN 1 itu kalau 

menurut saya adalah tempat kita kalo sedang 

bermasalah. 

 

2 Pertanyaan 

Apa manfaat BK? 

Jawab 

Ya bermanfaat bagi siswanya 

 

3 Pertanyaan 

Apa yang anda ketahui tentang pelajaran lintas 

minat ? 

Jawab  

Pelajaran lintas minat adalah peminatan untuk 

siswa yang mana siswa pada saat memasuki 

 



MAN Yogyakarta I ini diwajibkan untuk 

memilih pelajaran yang telah ditentukan oleh 

sekolah. 

 Pertanyaan 

Apa itu bimbingan belajar? 

Jawab 

Motivaasi belajar yang dierikan guru BK  

 

4 Pertanyaan 

Adakah manfaat pemberian bimbingan belajar ? 

Jawab 

Ada. 

 

5 Pertanyaan 

Apa saja layanan informasi yang diberikan guru 

BK terkait bimbingan belajar ? 

Jawab 

Pemberian motivasi, diputarkan film-film 

motivasi belajar. 

 

6 Pertanyaan? 

Apakah layanan yang diberikan bermanfaat? 

Jawab 

Sangat bermanfaat 

 

7 Pertanyaan 

Apakah layanan tersebut bisa meningkatkan 

 



pemahaman tentang bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

Jawab 

Lumayan membantu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN VRERBATIM 

Pertemuan ke : 1 

Nama Subyek : FA 

Jabatan : siswa 

Tempat : Di Ruang BK 

Hari, tanggal : Jumat, 13 Januari 2017 

Tema  : Metode bimbingan belajar 

1 Pertanyaan  

Apa yang anda ketahui tentang BK MAN 1? 

Jawab 

Bimbingan dan konseling MAN 1 itu yang 

membimbing kita kalo ada masalah 

 

2 Pertanyaan 

Apa manfaat BK? 

Jawab 

Ya bermanfaat bagi siswanya 

 

3 Pertanyaan 

Apa yang anda ketahui tentang pelajaran lintas 

minat ? 

Jawab  

Pelajaran lintas minat adalah peminatan untuk 

siswa yang mana siswa pada saat memasuki 

MAN Yogyakarta I ini diwajibkan untuk 

 



memilih pelajaran yang telah ditentukan oleh 

sekolah nah menurut saya itu tidak sesuai 

dengan apa yang kita pilih soalnya kalau kita 

tidak memasuki kriteria maka pilihan pertama 

kita akan dialihkan ke pilihan kedua.  

 Pertanyaan 

Apa itu bimbingan belajar? 

Jawab 

Motivasi belajar yang diberikan guru BK  

 

4 Pertanyaan 

Adakah manfaat pemberian bimbingan belajar ? 

Jawab 

Ada. 

 

5 Pertanyaan 

Apa saja layanan informasi yang diberikan guru 

BK terkait bimbingan belajar ? 

Jawab 

Pemberian motivasi, pemberian materi 

menggunakan PPT 

 

6 Pertanyaan? 

Apakah layanan yang diberikan bermanfaat? 

Jawab 

Sangat bermanfaat 

 



7 Pertanyaan 

Apakah layanan tersebut bisa meningkatkan 

pemahaman tentang bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

Jawab 

Lumayan membantu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN VERBATIM 

Pertemuan ke : 1 

Nama Subyek : APN 

Jabatan : siswa 

Tempat : Di Ruang BK 

Hari, tanggal : Jumat, 13 Januari 2017 

Tema  : Metode bimbingan belajar 

1 Pertanyaan  

Apa yang anda ketahui tentang BK MAN 1? 

Jawab 

BK MAN 1 adalah Bimbingan dan konseling 

MAN 1, kalo kita ad masalah, yang nangani dari 

BK. 

 

2 Pertanyaan 

Apa manfaat BK? 

Jawab 

Ya bermanfaat bagi saya mbak 

 

3 Pertanyaan 

Apa yang anda ketahui tentang pelajaran lintas 

minat ? 

Jawab  

Pelajaran lintas minat adalah program 

kurikulum 13 yang membuat siswa harus 

 



memilih mata pelajaran wajib yang sudah 

diberikan oleh MAN Yogyakarta I dan siswa 

wajib memilihnya. 

 Pertanyaan 

Apa itu bimbingan belajar? 

Jawab 

Motivasi belajar yang diberikan guru BK  

 

4 Pertanyaan 

Adakah manfaat pemberian bimbingan belajar ? 

Jawab 

Ada mbak. 

 

5 Pertanyaan 

Apa saja layanan informasi yang diberikan guru 

BK terkait bimbingan belajar ? 

Jawab 

Pemberian motivasi gaya belajar, penayangan 

film-film motivasi belajar pada saat di kelas. 

 

6 Pertanyaan? 

Apakah layanan yang diberikan bermanfaat? 

Jawab 

Sangat bermanfaat 

 

7 Pertanyaan 

Apakah layanan tersebut bisa meningkatkan 

 



pemahaman tentang bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

Jawab 

Sangat membantu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN VERBATIM 

Pertemuan ke : 1 

Nama Subyek : DPF 

Jabatan : siswa 

Tempat : Di Ruang BK 

Hari, tanggal : Jumat, 13 Januari 2017 

Tema  : Metode bimbingan belajar 

1 Pertanyaan  

Apa yang anda ketahui tentang BK MAN 1? 

Jawab 

BK MAN 1 adalah Bimbingan dan konseling 

MAN 1, kalau misalkan kita ada masalah atau 

kita membuat masalah, tempat konseling 

 

2 Pertanyaan 

Apa manfaat BK? 

Jawab 

Ya bermanfaat bagi sih 

 

3 Pertanyaan 

Apa yang anda ketahui tentang pelajaran lintas 

minat ? 

Jawab  

Pelajaran lintas minat adalah program 

kurikulum 13 dan pengarahan peminatan yang 

 



harus diikuti oleh iswa sejak kelas X 

 Pertanyaan 

Apa itu bimbingan belajar? 

Jawab 

Pemberian Motivasi dan penyempaian materi 

bimbingan belajar yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling kepada siswanya. 

 

4 Pertanyaan 

Adakah manfaat pemberian bimbingan belajar ? 

Jawab 

Ada mbak. 

 

5 Pertanyaan 

Apa saja layanan informasi yang diberikan guru 

BK terkait bimbingan belajar ? 

Jawab 

Pemberian motivasi gaya belajar, penayangan 

film-film motivasi belajar pada saat di kelas. 

Terus tanya jawab mbak. 

 

6 Pertanyaan? 

Apakah layanan yang diberikan bermanfaat? 

Jawab 

Sangat bermanfaat 

 

7 Pertanyaan  



Apakah layanan tersebut bisa meningkatkan 

pemahaman tentang bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

Jawab 

Sangat membantu sih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN VERBATIM 

 

Pertemuan ke : 1 

Nama Subyek : FT 

Jabatan : siswa 

Tempat : Di Ruang BK 

Hari, tanggal : Jumat, 13 Januari 2017 

Tema  : Metode bimbingan belajar 

1 Pertanyaan  

Apa yang anda ketahui tentang BK MAN 1? 

Jawab 

Bimbingan dan konseling MAN 1, itu guru yang 

memantau kita, perilaku kita, kalo kita nakal di 

sekolah 

 

2 Pertanyaan 

Apa manfaat BK? 

Jawab 

Ya bermanfaat sekali 

 

3 Pertanyaan 

Apa yang anda ketahui tentang pelajaran lintas 

minat ? 

Jawab  

Pelajaran lintas minat menurut saya adalah 

 



kurikulum 13 yang memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mempelajari mata pelajaran di 

luar peminatannya dengan cara menjadikan 

mata pelajaran tersebut sebagai mata pelajaran 

lintas minat pilihan. 

 Pertanyaan 

Apa itu bimbingan belajar? 

Jawab 

Pemberian Motivasi dan penyempaian materi 

bimbingan belajar yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling kepada siswanya. 

 

4 Pertanyaan 

Adakah manfaat pemberian layanan bimbingan 

belajar ? 

Jawab 

Ada mbak. 

 

5 Pertanyaan 

Apa saja layanan informasi yang diberikan guru 

BK terkait bimbingan belajar ? 

Jawab 

Pemberian motivasi gaya belajar, penayangan 

film-film motivasi belajar pada saat di kelas. 

Terus tanya jawab dan kita diberikan list-list 

 



yang berupa gaya belajar. 

6 Pertanyaan? 

Apakah layanan yang diberikan bermanfaat? 

Jawab 

Sangat bermanfaat 

 

7 Pertanyaan 

Apakah layanan tersebut bisa meningkatkan 

pemahaman tentang bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

Jawab 

Sangat membantu sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN VERBATIM 

Pertemuan ke : 1 

Nama Subyek : NA  

Jabatan : siswa 

Tempat : Di Ruang BK 

Hari, tanggal : Jumat, 13 Januari 2017 

Tema  : Metode bimbingan belajar 

1 Pertanyaan  

Apa yang anda ketahui tentang BK MAN 1? 

Jawab 

Bimbingan dan konseling MAN 1 adalah guru 

dimana tempat kita curhat berbagai masalah 

 

2 Pertanyaan 

Apa manfaat BK? 

Jawab 

Ya sangat bermanfaat sekali 

 

3 Pertanyaan 

Apa yang anda ketahui tentang pelajaran lintas 

minat ? 

Jawab  

Pelajaran lintas minat adalah pelajaran yang 

diwajibkan kepada siswa dari kelas X dan 

dengan adanya pelajaran ini tugas semakin 

 



banyak. 

 Pertanyaan 

Apa itu bimbingan belajar? 

Jawab 

Pemberian Motivasi dan penyempaian materi 

bimbingan belajar yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling kepada siswanya. 

 

4 Pertanyaan 

Adakah manfaat pemberian bimbingan belajar ? 

Jawab 

Ada mbak. 

 

5 Pertanyaan 

Apa saja layanan informasi yang diberikan guru 

BK terkait bimbingan belajar ? 

Jawab 

Pemberian motivasi gaya belajar, penayangan 

film-film motivasi belajar pada saat di kelas. 

Terus tanya jawab dan kita diberikan list-list 

yang berupa gaya belajar. 

 

6 Pertanyaan? 

Apakah layanan yang diberikan bermanfaat? 

Jawab 

Sangat bermanfaat 

 



7 Pertanyaan 

Apakah layanan tersebut bisa meningkatkan 

pemahaman tentang bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

Jawab 

Sangat membantu sekali. 
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